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Abstrak 
 Penelitian ini menyajikan analisis SWOT pada sebuah perusahaan agroindustri kopi yaitu Kadatuan Koffie 
yang melakukan proses bisnis agroindustri kopi dari hulu hingga hilir, untuk mengidentifikasi proses bisnis dan 
menentukan strategi perusahan agar dapat bersaing di pasar yang semakin ketat. Penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan observasi pada proses bisnis Kadatuan Koffie dari hulu hingga hilir dan melakukan wawancara untuk 
mendapatkan faktor-faktor internal dan eksternal perusahaan. Analisis SWOT kuantitatif dilakukan dengan 
melakukan pembobotan dan pemeringkatan terhadap faktor-faktor tersebut oleh responden yang berjumlah 6 orang 
dari internal dan eksternal perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan Kadatuan Koffie berada di kuadran II pada 
diagram SWOT dimana perusahaan berada pada kondisi yang didominasi oleh faktor kekuatan (strength) internal 
dan tantangan (threat) eksternal. Strategi yang sesuai untuk kondisi perusahaan di kuadran II adalah Diversifikasi 
Strategi dengan dua pilihan strategi yang dapat diambil yaitu alternatif strategi ST yaitu “mengutamakan kualitas 
produk sebagai daya saing” atau “menjaga stabilitas harga jual produk”. 
Kata kunci: agroindustri kopi, analisis SWOT, manajemen agroindustri 
 
Abstract 
 This research presents the SWOT analysis on an agro-industry coffee company that is Kadatuan Koffie which 
are doing the business process of coffee from upstream until downstream level, to identification the business process 
and determine the strategy of the company to compete in the market that is increasingly tight. This research was 
conducted by doing an observation on the business process of Kadatuan Koffie from upstream until the downstream 
and conducting interviews to get internal and external factors of the company. The SWOT analysis is done by 
performing quantitative weighting and ranking against these factors by six respondents from internal and external 
of the companies. The results of this research indicate that Kadatuan Koffie is in quadrant II SWOT diagram where 
the company is in a condition that is dominated by factors of a strength of the internal and threat of the external. 
Strategies for companies in the quadrant II is Diversification Strategy which the strategies are "give priority to 
product quality as competitiveness" or "Keep the stability of the selling price of the product" from ST alternative 
strategy. 
Keywords: agroindustry management, coffee, SWOT analysis 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 Perkembangan tren jumlah kebutuhan terha-
dap komoditas kopi mengalami peningkatan. Pe-
ningkatan tersebut salah satunya diakibatkan oleh 
perkembangan masyarakat yang menjadikan mi-
num kopi sebagai bagian dari gaya hidup (Pramita 
& Pinasti, 2016). Berdasarkan data yang dikeluar-
kan oleh International Coffe Organization, jumlah 
konsumsi kopi Indonesia mengalami peningkatan. 
Pada tahun 2014 total konsumsi kopi Indonesia 
mencapai angka 250 ton dan pada tahun 2017 
meningkat menjadi 276 ton (International Coffee 
Organization, 2016). Tren kebutuhan terhadap ko-
moditas kopi yang meningkat ini dapat menjadi 
sebuah peluang bagi sebuah perusahaan agroin-
dustri komoditas kopi. Disisi lain, tren ini dapat 
menjadi ancaman bagi sebuah perusahaan apabila 
perusahaan tidak dapat melakukan antisipasi yang 
baik. Peluang ini dapat membuka pasar bagi peru-
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sahaan-perusahaan baru yang ingin mengambil 
manfaat dari peluang tersebut. Oleh karena itu, 
perusahaan perlu untuk menggunakan strategi-
strategi untuk menanggapi kondisi tersebut agar 
dapat mengambil peluang dan tidak merugikan 
perusahaan. 
 Menurut Gunn & Williams (2007) salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk menentukan 
strategi adalah analisis SWOT. Analisis SWOT 
(Strength-Weakness-Opportunity-Threat) meru-
pakan analisis kondisi internal dan eksternal suatu 
perusahaan yang dapat digunakan sebagai dasar 
untuk merancang strategi dan program kerja 
sebuah organisasi (Samejima et al., 2006). Hasil 
Penelitian yang dilakukan oleh Gunn & Williams 
(2007) menyebutkan bahwa analisis SWOT 
merupakan alat yang paling sering digunakan 
dalam menentukan strategi di Britania Raya. 
Analisis internal meliputi penilaian terhadap 
faktor kekuatan (strength) dan kelemahan 
(weakness) dan analisis eksternal meliputi faktor 
peluang (opportunity) dan ancaman (threat). 
Proses analisis SWOT dimulai dengan melakukan 
analisis kondisi internal dan eksternal objek yang 
akan dianalisis menggunakan metode SWOT 
(Ritson, 2008).  
 Menurut Ghazinoory, Abdi, & Azadegan-
Mehr (2011) salah satu keunggulan metode ana-
lisis SWOT adalah metode yang sederhana yang 
telah digunakan secara terus menerus oleh perusa-
haan dan komunitas akademik. Analisis SWOT 
bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan dan pe-
luang perusahaan dan meminimalkan kelemahan 
dan ancaman agar mencapai strategi yang efektif 
(Wibowo, Boesono, & Aditomo, 2012). Analisis 
internal meliputi penilaian terhadap faktor kekuat-
an (strength) dan kelemahan (weakness) dan ana-
lisis eksternal meliputi faktor peluang (opportu-
nity) dan ancaman (threat) (Pearce & Robinson, 
2007). 
1. Kekuatan (strength) 
Kekuatan merupakan keunggulan yang dimi-
liki oleh sebuah perusahaan dalam sumber da-
ya, kemampuan, dan keunggulan lain yang 
muncul dari dalam perusahaan tersebut. 
2. Kelemahan (weakness) 
Kelemahan merupakan keterbatasan atau keku-
rangan pada sebuah perusahaan yang mengha-
langi kinerja perusahaan tersebut. 
3. Peluang (opportunity) 
Peluang merupakan situasi yang menguntung-
kan bagi perusahaan dalam setiap aspek usaha. 
4. Ancaman (threat)  
Ancaman merupakan situasi yang tidak meng- 
untungkan bagi perusahaan yaitu berupa rin-
tangan-rintangan bagi posisi perusahaan seka-
rang maupun yang diinginkan. 
 
Analisis SWOT Kualitatif 
 Pendekatan kualitatif analisis SWOT dapat 
menghasilkan alternatif-alternatif strategi yang 
dapat diambil perusahaan dengan melihat hu-
bungan faktor-faktor SWOT (Marimin, 2004). 
Hubungan tiap faktor SWOT akan menghasilkan 
alternatif strategi SO-ST-WO-WT yang ditunjuk-
kan pada Gambar 1. Alternatif strategi tersebut 
memiliki cara yang berbeda untuk meningkatkan 
kinerja suatu organisasi (Sammut-Bonnici & 
Galea, 2015). 
1. SO (Strength - Opportunity) 
Strategi SO digunakan untuk memanfaatkan pelu-
ang yang ada dengan memaksimalkan kekuatan. 
2. ST (Strength – Threat) 
Strategi ST digunakan untuk memaksimalkan ke-
kuatan untuk menghindari ancaman dari luar. 
3. WO (Weakness - Opportunity) 
Strategi WO digunakan untuk mengatasi keku-
rangan dalam perusahaan dengan peluang yang 
ada. 
4. WT (Weakness – Threat) 
Strategi WT digunakan untuk meminimalisir ke-
kurangan dan menghindari ancaman dari luar. 
 
 
Gambar 1. Matriks SWOT 
(Sumber : Sammut-Bonnici & Galea, 2015) 
 
 Analisis SWOT dilakukan berdasarkan hasil 
identifikasi kondisi eksternal dan internal sebuah 
organisasi. Identifikasi tersebut tidak hanya berda-
sarkan sudut pandang perusahaan namun juga 
perlu melibatkan sudut pandang pihak eksternal 
seperti konsumen. Penentuan strategi berdasarkan 
analisis SWOT dapat berakibat pada pengambilan 
keputusan strategi yang salah karena hanya 
melibatkan sudut pandang manager (Phadermrod, 
Crowder, & Wills, 2019). Sudut pandang pelang-
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gan dibutuhkan untuk mengetahui apakah strategi 
yang diambil oleh perusahaan berpengaruh 
terhadap pelanggan tersebut. 
 
Analisis SWOT Kuantitatif 
 Pendekatan kuantitatif analisis SWOT dila-
kukan dengan melakukan perkalian skor (a) terha-
dap bobot (b) pada setiap faktor SWOT untuk 
mendapat total nilai  perkalian (c = a x b), pende-
katan ini dikembangkan berdasarkan pendekatan 
kualitatif oleh (Pearce & Robinson, 2007). Penen-
tuan posisi dilakukan dengan mengurangi total 
nilai perkalian faktor S dengan W untuk mendapat 
koordinat x (x = S-W) dan mengurangi total nilai 
faktor O dengan T untuk mendapat koordinat y (y 
= O-T), sehingga didapatkan koordinat (x, y) 
untuk menentukan posisi perusahaan pada dia-
gram SWOT. Diagram SWOT terbagi menjadi 4 
kua-dran yang ditunjukkan pada Gambar 2. 
 Tujuan mengetahui posisi perusahaan adalah 
untuk menentukan jenis strategi yang diambil ber-
dasarkan kondisi eksternal dan internal peru-
sahaan (Chang & Huang, 2006). Setiap kuadran 
dipengaruhi oleh faktor kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman perusahaan (Rangkuti, 
2008). 
1. Kuadran I 
Posisi ini menandakan perusahaan memiliki 
kekuatan dan peluang yang baik. Rekomendasi 
strategi pada posisi ini adalah Progresif, dima-
na perusahaan dapat terus melakukan pengem-
bangan karena memiliki peluang dan kekuatan 
yang baik.  
2. Kuadran II 
Posisi ini menandakan perusahaan memiliki 
kekuatan yang baik namun memiliki tantangan 
yang besar. Rekomendasi strategi pada posisi 
ini adalah Diversifikasi Strategi, perusahaan 
harus memiliki beberapa strategi lain untuk 
menghadapi tantangan tersebut. 
3. Kuadran III 
Posisi ini menandakan perusahaan yang lemah 
namun memiliki peluang yang baik. Reko-
mendasi strategi pada posisi ini adalah Peru-
bahan Strategi, perusahaan harus merubah 
strateginya untuk memanfaatkan peluang yang 
ada karena dikhawatirkan strategi yang lama 
tidak dapat memanfaatkan peluang tersebut. 
4. Kuadran IV 
Posisi ini menandakan perusahaan yang lemah 
dan memiliki ancaman. Rekomendasi strategi 
pada posisi ini adalah Bertahan, dimana peru-
sahaan berada pada posisi yang dilematis. Stra-
tegi bertahan diambil untuk membenahi kondi-
si internal perusahaan agar tidak semakin ter-
perosok. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
proses dan strategi bisnis Kadatuan Koffie. Identi-
fikasi proses bisnis dari hulu hingga hilir dapat 
menjadi acuan untuk melakukan pengembangan 
bisnis tersebut. Informasi secara menyeluruh me-
ngenai aktivitas bisnis diperlukan untuk menen-
tukan strategi yang tepat. Penentuan strategi yang 
tepat dapat dilakukan menggunakan analisis 
SWOT (Chang & Huang, 2006). Analisis SWOT 
yang bersifat kualitatif dapat dikuantifikasi untuk 
mendapatkan posisi perusahaan pada diagram 
SWOT dan juga untuk membobotkan strategi 
yang tepat dari alternatif-alternatif strategi lain-
nya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
(Kurttila et al., 2000) menunjukkan bahwa peng-
gunaaan analisis SWOT dapat dikuantifikasi 
menggunakan metode Analytical Hierarchy Pro-
cess (AHP) untuk meningkatkan dan memperkaya 
informasi hasil analisis SWOT untuk digunakan 
dalam menentukan strategi bisnis.
 
 
Gambar 2. Diagram SWOT 
(Sumber:Rangkuti, 2008) 
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METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian merupakan sebuah studi kasus 
yang dilakukan pada perusahaan agroindustri ko-
moditas kopi Kadatuan Koffie. Analisis yang 
digunakan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif 
dengan menggunakan metode SWOT kemudian 
dijelaskan secara deskriptif. Teknik pengumpulan 
data analisis SWOT kualitatif dilakukan untuk 
menentukan faktor-faktor SWOT dengan cara 
melakukan observasi lapangan proses bisnis 
Kadatuan Koffie dari hulu hingga hilir dan 
melakukan wawancara terhadap anggota yang 
terlibat pada proses bisnis Kadatuan Koffie. Hasil 
observasi juga didiskusikan kepada akademisi, 
konsumen Kadatuan Koffie, dan penggiat kopi 
untuk mendapatkan faktor-faktor yang digunakan 
pada analisis SWOT. Teknik pengambilan data 
analisis SWOT kuantitatif dilakukan dengan 
mengambil sampel sebanyak 6 orang sebagai 
responden dari internal dan eksternal Kadatuan 
Koffie untuk melakukan pemeringkatan dan 
pembobotan terhadap faktor-faktor SWOT yang 
telah ditentukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Identifikasi Proses Bisnis Kadatuan Koffie 
 Kadatuan Koffie melakukan aktivitas bisnis 
kopi dari budidaya tanaman kopi di tingkat hulu 
hingga pemasaran produk olahan buah kopi di 
tingkat hilir. Kadatuan Koffie telah melakukan 
aktivitas bisnisnya sejak tahun 2013 yang berlo-
kasi di Desa Mekar Sari, Kecamatan Cimaung, 
Kabupaten Bandung. Jenis kopi yang dibudida-
yakan di kebun Kadatuan Koffie adalah jenis kopi 
Robusta (Coffea robusta) dan Arabika (Coffea 
arabica). Berdasarkan grafik yang ditunjukkan 
pada Gambar 3, produksi green bean Kadatuan 
Koffie memiliki tren menurun. 
 Tren menurun ini disebabkan oleh tidak pro-
duktifnya tanaman kopi dari perkebunan rakyat. 
Tanaman kopi dari perkebunan rakyat sering rusak 
karena tidak terawat dengan baik. Mengantisipasi 
menurunnya produksi buah kopi dari perkebunan 
rakyat pemerintah dan beberapa instansi seperti 
Kadatuan Koffie memberikan bibit tanaman baru 
untuk ditanam di perkebunan rakyat tersebut dan 
memberikan pembinaan untuk melakukan pera-
watan pada tanaman tersebut agar dapat mengha-
silkan buah kopi yang berkualitas dan dapat men-
jaga pasokan buah kopi tetap stabil. 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Data Produksi Green Bean 
Kadatuan Koffie 
 
 
Gambar 4. Alur Proses Pengolahan Semi-Wash Kada-
tuan Koffie 
 
 Kadatuan Koffie melakukan aktivitas agroin-
dustri kopi dari hulu hingga hilir seperti yang di-
tunjukkan pada Gambar 4. Aktivitas hulu Kada-
tuan Koffie dimulai dari proses pemanenan buah 
kopi, pengupasan kulit buah, sortasi, fermentasi, 
pengeringan menggunakan sinar matahari, pengu-
pasan kulit tanduk, sortasi kering biji kopi, hingga 
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n
) 
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menjadi biji kopi green bean dan disimpan dalam 
karung dengan berat 60 kg per karung. Seluruh 
proses pengolahan tersebut dilakukan mengguna-
kan mesin kecuali proses pemetikan buah dan 
pemindahan barang yang dilakukan secara manual 
menggunakan tangan. Aktivitas hulu Kadatuan 
Koffie dilakukan secara mandiri di gudang Kada-
tuan Koffie di Desa Mekar Sari, Cimaung, Panga-
lengan. 
 Kadatuan Koffie juga memiliki aktivitas hilir 
yaitu pengolahan lebih lanjut green bean menjadi 
produk kopi sangrai, kopi bubuk dan minuman 
seduhan kopi dalam kemasan. Terdapat beberapa 
aktivitas hilir yaitu penyangraian, penggilingan 
dan pengemasan kemudian pemasaran. Proses 
penyangraian dilakukan oleh pihak lain yaitu 
Caffetto Coffee yang telah melakukan kerja sama 
dengan Kadatuan Koffie. Proses selanjutnya peng-
gilingan, pengemasan, dan penyimpanan dilaku-
kan oleh Kadatuan Koffie di workshop Kadatuan 
Koffie. 
 Pasar Kadatuan Koffie terbagi menjadi dua 
yaitu pasar domestik dan internasional. Produk 
pasar internasional Kadatuan Koffie adalah pro-
duk biji kopi green bean yang dijual kepada 
eksportir untuk kemudian diekspor, sedangkan 
produk untuk pasar domestik Kadatuan Koffie 
adalah produk hilir yaitu biji kopi sangrai, kopi 
sangrai bubuk, minuman seduhan kopi dalam 
kemasan dan unit kafe bisnis yang dikelola secara 
mandiri. Konsumen pasar domestik tersebut ada-
lah konsumen akhir, kafe, dan reseller. Kegiatan 
pemasaran dilakukan dengan berbagai media 
seperti social media, mengikuti berbagai pameran 
dan acara komoditas kopi, situs belanja online, 
dan pemasaran secara langsung ke kafe–kafe di 
daerah Bandung. 
 
Analisis SWOT Kualitatif 
 Identifikasi kondisi internal dan eksternal 
Kadatuan Koffie dilakukan dengan melakukan 
observasi langsung pada proses bisnis Kadatuan 
Koffie. Hasil observasi yang dilakukan dengan 
melihat langsung aktivitas bisnis Kadatuan Koffie 
didiskusikan dengan pihak internal manajerial Ka-
datuan Koffie dan pihak eksternal yaitu akade-
misi, penggiat kopi dan konsumen. Hasil diskusi 
tersebut kemudian divalidasi dan ditetapkan men-
jadi faktor-faktor yang digunakan pada analisis 
SWOT proses bisnis Kadatuan Koffie sebagai 
berikut. 
 Kekuatan yang dimiliki Kadatuan Koffie 
adalah: 
1. Kadatuan Koffie  merupakan  kopi  sehat  dan  
berkualitas 
2. Melakukan pembinaan kepada petani di bebe-
rapa desa binaan 
3. Kinerja sumber daya manusia yang baik 
4. Memiliki unit bisnis berbentuk kafe yang dio-
perasikan sendiri 
5. Harga minuman kopi relatif lebih murah 
6. Memiliki lahan kopi sendiri seluas 7 ha 
7. Sumber daya alam yang berkualitas. 
Kelemahan yang dimiliki Kadatuan Koffie 
adalah: 
1. Mesin pengupas biji kopi memiliki kebisingan 
yang tinggi dalam sebuah ruangan.  
2. Belum adanya organisasi yang mengatur sum-
ber daya manusia 
3. Belum ada SOP (Standard Operational Proce-
dure) tertulis untuk pekerja dan proses peng-
olahan kopi. 
 Peluang yang dapat dimanfaatkan Kadatuan 
Koffie adalah: 
1. Perkembangan konsumsi kopi yang meningkat 
2. Perkembangan usaha minuman berbahan dasar 
kopi dan usaha kafe meningkat. 
 Ancaman yang dihadapi Kadatuan Koffie 
adalah: 
1. Kompetitor yang sudah ada dan terus bermun-
culan 
2. Harga penjualan produk kompetitor  
3. Kafe yang menawarkan pengalaman lebih pada 
konsumen. 
 
Analisis SWOT Kuantitatif 
 Penentuan posisi perusahaan dengan meng-
gunakan analisis SWOT dilakukan dengan pem-
berian nilai bobot dan rating. Pembobotan dilaku-
kan dengan memilih angka dengan rentang satu 
sampai lima berdasarkan tingkat kepentingannya, 
dengan angka 1 menunjukkan tidak penting sam-
pai angka 5 menunjukkan sangat penting. Pembe-
rian rating dilakukan dengan memilih angka satu 
sampai 4 berdasarkan tingkat pengaruhnya, dima-
na angka 1 menunjukkan sangat kecil sampai 4 
menunjukkan sangat besar. Pemberian nilai bobot 
dan rating dilakukan oleh para manajer di bebe-
rapa bidang Kadatuan Koffie sebagai internal 
perusahaan dan pengamat proses bisnis Kadatuan 
Koffie dari eksternal perusahaan. 
 Berdasarkan hasil analisis SWOT kuanti-
tatif terhadap faktor internal Kadatuan Koffie pada 
Tabel 1, diketahui bahwa terdapat 7 faktor keku-
atan dan 3 faktor kelemahan pada kondisi internal 
Kadatuan Koffie. Nilai total faktor kekuatan dan 
kelemahan kondisi internal Kadatuan Koffie ada-
lah +3,40. Evaluasi kondisi internal berdasarkan 
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nilai faktor kekuatan dan kelemahan Kadatuan 
Koffie adalah sebesar +1,53, sehingga Kadatuan 
Koffie dapat meningkatkan lagi kinerjanya de-
ngan memanfaatkan kekuatan internal yang ada 
dan menghindari atau mengurangi kelemahannya. 
 Berdasarkan Tabel 2, kondisi eksternal Kada-
tuan Koffie terdapat 2 faktor peluang dan 3 faktor 
ancaman. Nilai total faktor peluang dan ancaman 
kondisi eksternal Kadatuan Koffie adalah +1,85. 
Evaluasi faktor eksternal menunjukkan total skor 
peluang – ancaman sebesar -0,13. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa Kadatuan Koffie belum me-
manfaatkan peluang dengan baik dan menghindari 
ancaman dari luar dengan baik. 
 Hasil perhitungan analisis SWOT kuantitatif 
pada kondisi internal dan eksternal Kadatuan Kof-
fie menunjukkan skor nilai internal sebesar +1,53 
dan skor nilai eksternal sebesar -0,78 seperti yang 
ditunjukkan pada gram SWOT. Nilai skor internal 
menunjukkan posisi koordinat x dan nilai skor 
eksternal menunjukkan posisi koordinat y, sehing-
ga posisi Kadatuan Koffie adalah pada kuadran II 
pada titik (+1,53; -0,78).
 
Tabel 1. Analisis SWOT kuantitatif kondisi internal Kadatuan Koffie 
 
Pernyataan 
Bobot 
Relatif 
Rata-Rata 
Rating 
Skor 
  Strength       
s1 Kadatuan Koffie merupakan kopi sehat dan berkualitas 0,11 3,67 0,41 
s2 Melakukan pembinaan kepada petani di beberapa desa binaan 0,11 3,83 0,43 
s3 Kinerja sumber daya manusia yang baik 0,09 3,83 0,36 
s4 Memiliki unit bisnis berbentuk kafe yang dioperasikan sendiri 0,10 2,67 0,27 
s5 Harga minuman kopi relatif lebih murah 0,10 3,17 0,31 
s6 memiliki lahan kopi sendiri seluas 7 ha 0,10 3,33 0,35 
s7 Sumber daya alam yang berkualitas 0,10 3,33 0,34 
  Weaknesess       
w1 Mesin pengupas biji kopi memiliki kebisingan yang tinggi dalam 
sebuah ruangan 
0,07 2,50 0,18 
w2 Belum adanya organisasi yang mengatur sumber daya manusia 0,10 3,50 0,35 
w3 Belum ada SOP tertulis untuk pekerja dan proses pengolahan kopi 0,10 3,83 0,40 
  Total 1,00   3,40 
  Total nilai Strength-Weaknesess     1,53 
 
Tabel 2. Analisis kuantitatif SWOT kuantitatif kondisi eksternal kadatuan koffie 
 
Pernyataan 
Bobot 
Relatif 
Rata-Rata 
Rating 
Skor 
  Opportunity       
o1 Perkembangan konsumsi kopi yang meningkat 0,20 3,50 0,71 
o2 Perkembangan usaha minuman berbahan dasar kopi dan usaha kafe 0,20 3,50 0,71 
  Threat       
t1 Kompetitor yang sudah ada dan terus bermunculan 0,20 3,83 0,77 
t2 Harga penjualan produk kompetitor 0,21 3,67 0,77 
t3 Kafe yang menawarkan pengalaman lebih pada konsumen 0,19 3,50 0,65 
  Total  1,00   3,60 
  Total nilai Opportunity-Threat     -0,78 
 
  
Gambar 5. Posisi Kadatuan Koffie pada Diagram SWOT 
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Tabel 3. Matriks SWOT Kadatuan Koffie
Internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Eksternal 
Weaknesses 
1. Mesin pengupas biji kopi 
menimbulkan kebisingan yang 
tinggi dalam sebuah ruangan 
2. Belum adanya organisasi yang 
mengatur sumber daya manusia 
3. Belum ada SOP tertulis untuk 
pekerja dan proses pengolahan 
kopi 
Strength 
1. Kadatuan Koffie merupakan kopi 
sehat dan berkualitas 
2. Memiliki beberapa petani binaan 
di desa penghasil kopi 
3. Memiliki sumber daya manusia 
yang baik 
4. Memiliki unit bisnis berbentuk 
kafe yang dioperasikan sendiri 
5. Harga minuman kopi relatif lebih 
murah 
6. memiliki lahan kopi sendiri 
seluas 7 ha 
7. Sumber daya alam yang 
berkualitas 
Opportunity 
1. Perkembangan konsumsi 
kopi yang meningkat 
2. Perkembangan usaha 
minuman berbahan dasar 
kopi dan usaha kafe 
Strategi WO 
1. Melakukan penetapan SOP untuk 
setiap proses pengolahan dan 
pekerjanya 
2. Pengembangan kinerja mesin 
untuk keamanan para pekerja 
Strategi SO 
1. Memiliki tim R&D untuk 
pengembangan produk inovatif 
dan kompetitif 
2. Meningkatkan produksi dan 
pemasaran 
3. Memperbanyak petani binaan 
4. Menambah tenaga ahli 
Threat 
1. Kompetitor yang sudah 
ada dan terus bermunculan 
2. Harga penjualan produk 
kompetitor 
3. Kafe yang menawarkan 
pengalaman lebih pada 
konsumen 
Strategi WT 
1. Menekan biaya produksi dengan 
melakukan efisiensi di setiap 
proses pengolahan 
2. Melakukan promosi atau 
potongan harga produk dan 
kerjasama untuk 
mengembangkan kafe yang 
dikelola 
Strategi ST 
1. Mengutamakan kualitas produk 
sebagai daya saing 
2. Menjaga tingkat harga yang 
kompetitif 
Alternatif Strategi Hasil Analisis dengan Ana-
lisis SWOT 
 Faktor-faktor yang telah diidentifikasi dalam 
analisis SWOT, kemudian disusun ke dalam ma-
triks SWOT. Faktor-faktor tersebut mewakili kon-
disi internal dan eksternal perusahaan Kadatuan 
Koffie. Berdasarkan hasil diskusi dengan mana-
jerial Kadatuan Koffie setelah melihat kondisi 
internal dan eksternal tersebut, dirumuskan bebe-
rapa alternatif strategi yang diharapkan dapat di-
implementasikan pada perusahaan untuk mening-
katkan kinerja perusahaan. Alternatif strategi yang 
dapat diambil oleh Kadatuan Koffie adalah seba-
gai berikut. 
 Berdasarkan Tabel 3 terdapat empat macam 
strategi yang dapat digunakan berdasarkan kondisi 
eksternal dan internal perusahaan yaitu SO 
(Strength-Opportunity), WO (Weaknesess-Oppor-
tunity), ST (Strength-Threat), dan WT (Weaknes-
ess-Threat). Berikut merupakan penjelasan alter-
natif-alternatif strategi pada masing-masing stra-
tegi: 
 
Strategi SO 
1. Membentuk tim R&D (Reasearch and Deve-
lopment) untuk pengembangan produk inovatif 
dan kompetitif. R&D dapat membantu perusa-
haan dengan melakukan pengembangan pro-
duk, sehingga konsumen tidak bosan. R&D 
juga dapat menemukan produk yang sesung-
guhnya diinginkan oleh konsumen karena kei-
nginan konsumen yang berubah-ubah sesuai 
dengan perkembangan zaman. 
2. Meningkatkan produksi dan pemasaran. Meli-
hat kondisi pasar yang terus meningkat jum-
lahnya, perusahaan dapat melakukan pening-
katan kegiatan produksi agar memiliki stok 
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pasar. 
Kegiatan pemasaran juga harus diperluas untuk 
meningkatkan peluang produk dikonsumsi 
oleh konsumen. Perluasan target pemasaran 
dapat dilakukan dengan bantuan media sosial 
maupun pemasaran secara langsung ke pem-
beli seperti kafe-kafe atau dalam sebuah bazar 
maupun acara-acara lain. 
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3. Memperbanyak petani binaan. Memperbanyak 
pembinaan kepada petani dapat meningkatkan 
produktivitas dan juga menjaga kualitas hasil 
kopi yang dibutuhkan perusahaan. 
4. Menambah tenaga ahli. Penambahan tenaga 
ahli dapat membantu perusahaan dalam me-
ngontrol kualitas produk yang dihasilkan. 
Tenaga ahli juga dapat berperan dalam pening- 
katan kualitas produk agar lebih baik. 
 
Strategi WO 
1. Melakukan penetapan SOP untuk setiap proses 
pengolahan dan pekerjanya. SOP dapat mem-
bantu pekerja baru dalam menjalankan tugas 
yang diberikan oleh perusahaan. SOP juga da-
pat menjaga pekerjaan yang dilakukan oleh 
pekerja efektif dan efisien sehingga dapat men-
capai target jumlah dan kualitas yang ditetap-
kan perusahaan. 
2. Pengembangan kinerja mesin untuk keamanan 
para pekerja. Mesin yang baik dapat mengha-
silkan produk yang baik, semakin baik kinerja 
mesin maka produk yang dihasilkan juga akan 
semakin baik dari segi kualitas dan kuanti-
tasnya. Pemilihan mesin yang digunakan juga 
harus memperhatikan pekerja mesin tersebut. 
Pekerja yang menjalakan mesin harus diperha-
tikan keamanannya agar tetap dapat melakukan 
pekerjaannya dengan baik dan tidak merugikan 
perusahaan. Apabila pekerja tersebut sakit dan 
memerlukan perawatan maka perusahaan akan 
rugi karena kehilangan pekerjanya dan perusa-
haan akan mengeluarkan biaya tambahan un-
tuk pengobatan pekerjanya. 
 
Strategi ST 
1. Mengutamakan kualitas produk sebagai daya 
saing. Kualitas produk merupakan keunggulan 
yang dapat digunakan perusahaan dalam bersa-
ing di pasar. Kualitas produk merupakan ke-
unggulan komparatif yang tidak dimiliki peru-
sahaan lain, sehingga dapat dijadikan keung-
gulan dalam bersaing dengan produk lain.  
2. Menjaga stabilitas harga jual produk. Strategi 
ini dilakukan untuk menjaga kepercayaan kon-
sumen dalam membeli produk, karena harga 
akan berbanding lurus dengan kualitas. 
 
Strategi WT 
1. Menekan biaya produksi dengan melakukan 
efisiensi di setiap proses pengolahan. Efisiensi 
yang dilakukan dapat berupa implementasi 
prinsip produksi bersih yaitu dengan memi-
nimalisir limbah hasil produksi. Menggunakan 
mesin dan kebutuhan lain yang sesuai juga 
dapat memotong biaya produksi sehingga tidak 
ada biaya yang terbuang percuma seperti peng-
gunaan mesin diatas kapasitas yang dibu-
tuhkan.  
2. Melakukan promosi atau potongan harga pro-
duk dan kerja sama untuk mengembangkan 
kafe yang dikelola. Strategi ini dapat dilakukan 
untuk menarik pelanggan baru agar membeli 
produk. Promosi juga dapat dilakukan untuk 
menjaga pelanggan lama agar tetap membeli 
produk perusahaan. Pemberian diskon dalam 
periode tertentu juga dapat mengurangi stok 
lama agar habis dan tidak tersimpan percuma. 
Kerja sama dengan perusahaan lain juga dapat 
menjadi alternatif strategi agar perusahan dapat 
memunculkan hal baru tanpa melakukan akti-
vitas R&D seperti kerja sama dengan produk 
makanan atau minuman lain untuk ditem-
patkan di kafe. Kerja sama juga dapat dilaku-
kan dengan usaha dibidang lain yang dapat 
dikolaborasikan dengan kafe tersebut seperti 
penampilan musik, acara “nobar” dengan 
penggemar sepakbola dan lain-lain. 
 
KESIMPULAN 
 
 Kadatuan Koffie melakukan aktivitas usaha 
agroindustri kopi dari mulai budidaya tanaman 
kopi, pengolahan buah kopi menjadi green bean, 
kopi sangrai, dan kopi bubuk, serta aktivitas 
penjualan produk. Pasokan buah kopi Kadatuan 
Koffie didapat dari hasil kebun yang dikelola 
secara mandiri serta penerimaan hasil panen dari 
petani-petani binaan di daerah Jawa Barat. Pe-
ngolahan buah kopi dilakukan secara mandiri 
hingga menjadi produk green bean. Pengolahan 
green bean bean menjadi kopi sangrai dilakukan 
oleh Caffetto Coffee sebagai mitra penyangraian 
kopi Kadatuan Koffie. Kadatuan Koffie juga 
melakukan aktivitas pemasaran dan penjualan 
produk melalui berbagai media offline dan online 
seperti melalui media sosial, penjualan di online 
marketplace, dan website Kadatuan Koffie. Akti-
vitas pemasaran offline dilakukan dengan mengi-
kuti acara seperti pameran dan bazaar tentang 
kopi. Selain itu Kadatuan Koffie juga melakukan 
pemasaran langsung dengan cara menawarkan 
produk pada kafe-kafe yang ada di Kota Bandung. 
 Identifikasi alternatif strategi bisnis Kadatuan 
Koffie dilakukan menggunakan analisis SWOT. 
Hasil analisis SWOT kuantitatif menunjukkan 
bahwa Kadatuan Koffie berada pada kuadran II 
dengan titik (+1,53; -0,78). Hal ini menunjukkan 
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Kadatuan Koffie memiliki kondisi internal yang 
kuat namun masih sedikit kelemahan pada kondisi 
eksternalnya. Kadatuan Koffie dapat berfokus pa-
a penggunaan alternatif strategi ST. Saran yang 
dapat diberikan adalah perusahaan dapat melaku-
kan Difersifikasi Strategi dengan menjalankan 
strategi ST yaitu (1) Mengutamakan kualitas 
produk sebagai daya saing; (2) Menjaga tingkat 
harga jual produk. Diharapkan Kadatuan Koffie 
dapat meningkatkan kinerja proses bisnisnya 
dengan menjalankan alternatif strategi berfokus 
pada kekuatan internal Kadatuan Koffie. 
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